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BAB V PENUTUP 

 

 
A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis naratif dalam serial Loki musim 2 

menggunakan teori naratif Bordwell & Thompson dapat disimpulkan bahwa 

dalam serial Loki musim 2, didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan waktu naratif melalui order, duration, dan frequency membentuk 

struktur time loop sebagai pola utama alur cerita. Dimensi order, alur tidak lagi 

berjalan lurus, tetapi berulang dengan kembali ke titik peristiwa yang sama. 

Dimensi duration, memperlihatkan perbedaan antara lamanya waktu yang 

dialami Loki dan waktu yang ditampilkan, proses yang panjang didapatkan, 

sedangkan momen penting diperlambat untuk menekankan makna. Dimensi 

frequency memperkuat pola pengulangan dengan menampilkan peristiwa yang 

sama secara berulang namun dengan perubahan strategi dan hasil. Dengan 

demikian, struktur time loop dalam serial Loki musim 2 terbentuk dari 

keterkaitan ketiga dimensi yang memunculkan pengulangan serta 

perkembangan dalam alur cerita. 

2. Relasi antara time loop dan realitas ditunjukkan melalui range of narration dan 

depth of narration. Range of narration yang terbatas membuat hanya Loki 

yang menyadari pengulangan, sementara depth of narration yang bersifat 

internal menunjukkan bahwa Loki mengalami dan mengingat setiap iterasi. 

Dari kondisi loki, time loop tidak hanya menjadi pengulangan, namun menjadi 

cara untuk membentuk realitas. Perubahan realitas terjadi ketika Loki 
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mengumpulkan pengalaman dari setiap loop hingga mampu megubah sistem 

secara permanen. 

3. Time loop berperan dalam memperkuat Curiosity & Suspense dengan cara 

mengatur alur penyampaian informasi dan memperlihatkan berbagai 

kemungkinan hasil. Lewat time loop yang terus terjadi dibuat penasaran karena 

tidak semua jawaban langsung diberikan, serta memberikan ketegangan 

dikarenakan hasil yang belum pasti. Selain itu, time loop berkembang ke arah 

yang lebih emosional. Dengan begitu, time loop bukan hanya bagian dari cerita, 

tapi jadi elemen penting yang bikin pengalaman menonton terasa lebih kuat 

dan mendalam. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil analisis naratif dalam serial Loki musim 2 

menggunakan teori naratif Bordwell & Thompson, penulis menyarankan agar 

peneliti selanjutnya memperluas objek kajian dengan menganalisis seluruh 

Episode. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi kajian 

lanjutan tentang complex narratives, yaitu bentuk naratif yang menggabungkan 

ketidakpastian waktu dengan hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya tidak hanya menambah kajian tentang complex 

narratives, tetapi juga membantu memahami bagaimana strategi penceritaan 

dapat digunakan untuk membuat keterlibatan penonton. 
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Bagi praktisi film, hasil penelitian ini penggunaan time loop sebaiknya 

tidak hanya difokuskan pada efek pengulangan, tetapi juga pada pengaturan 

alur cerita agar tetap jelas dan mudah diikuti. Pengulangan yang disertai variasi 

dan perkembangan informasi dapat membantu menjaga keseimbangan antara 

rasa penasaran dan ketegangan penonton. Selain itu, penting untuk memastikan 

bahwa setiap pengulangan memiliki fungsi dalam cerita, sehingga tidak terasa 

berulang tanpa tujuan, melainkan justru memperkuat emosi dan keterlibatan 

penonton.
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